
*
• ! * v*>.r

ya;.*

- :■ -
■i

’

V .M', \ i
Ufr \

f'.

■

. .. ' M$y5MiS3IH^

*/
.. vO. • «r^*.

• C

O

/r ■

^ j;,*"'k
u / >~-M >«:. ^
Vv vc’S:. <s x •• *■'•>*=?4?. K l-.' i v^‘ *?— 
jf s 'vs;‘H^r"'i

'-v 'S
! -VK"\ .-6.

//:

i f(.
»tF

S iV
;

’i, V*-

s«•
\U

... ■ >

j

•y.
V

v'

tf®-M PpB?
6 '

f*<fc -%%vkm. 1SM&Ss SjffiiMMn-.
%^s§p>

r N

c

i-

S'

•v*; r.. •

.c-’

;mip! 

msmiSm

>3

6

'p-
'«a

' .;Vtj'- "•• -
h . t -- -:i • . #

O/
V* ‘v'?.- >'•.

■ : •*' ••.<Vr

.

\ •, • •'•-.•
■v?v,;5s5^!^

..' :■: , .-v ........

' . :'• .-• ; : / ' •■: :•■>$■?■ ■

; - •-:■•• ?&?,.

,,jilMm 

- Ifpefe®
.... ,Mi

•. . . v .. ■..;- '

lllllil

,* ’-i

/4 \
.

CTmrBf'mwf.trm • .

» ifit

«’J.

V

;-;.'
•.;

;V.
o

•f .
\f' •;.

■

s. :i

• t'
’/j- ' • .

• ., . ■• ••

\l V
■

■ vs*
v.. .

■ . ■ •

r



PEMANFAATAN SERBUK BAN KARET LUAR BEKAS 4%DAN FLY ASH 5% 

PADA CAMPURAN ASPAL DENGAN PERENDAMAN 'JSS •✓3 &?c' MELALUI PENGUJIAN LABORATORIUM ^

/0S
i u.;...i i -■

£r&r.&n>
r* ••• •* i .

t

lahiran tugas &mm:
Dibuat Untuk MmsiRvM %atrai Mendapatkan Getar Sarjana Teknik 

Pada «Funirsafii Teksailk Jaaraasa® Teknik Sipil Fakultas Teknik
Uratvemias Smvajaya

OLEH:
ENDA MARINI

03023110087

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2006



UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL

TANDA PENGESAHAN TUGAS AKHIR

ENDA MARJNINAMA
03023110087NIM
TEKNIK SIPILJURUSAN

JUDUL TUGAS AKHIR : PEMANFAATAN SERBUK KARET BAN LUAR
BEKAS 4% DAN FLY ASH 5% PADA CAMPURAN
ASPAL DENGAN PERENDAMAN MELALUI
PENGUJIAN LABORATORIUM

Mengetahui,
Ketua Jurusan Teknik Sipil 

^dtas teknik Universitas Sriwijaya

. Imron Fikri Astira, M S
NIP. 131 472 645

m



UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS TEKNIK 
JURUSAN TEKNIK SIPIL

TANDA PERSETUJUAN TUGAS AKHIR

ENDA MARININAMA
03023110087NIM
TEKNIK SIPILJURUSAN

JUDUL TUGAS AKHIR : PEMANFAATAN SERBUK KARET BAN LUAR
BEKAS 4% DAN FLY ASH 5% PADA CAMPURAN
ASPAL DENGAN PERENDAMAN MELALUI 

PENGUJIAN LABORATORIUM

Menyetujui, 
Dosen Pembimbing

Ir- H. Bakrie Oemar. MSc. MIHT
NIP. 130 365 904

li



Motto:

T Penderitaan akan membukakan matakp, JUr mata akan memberikp 

penglihatan, Kesedihan akan mengajarkanku tentang kasih sayang 

karena kati nuraniku akan memberikan kearifan dan keadilan,.....

X ' JaOmi hidup mi dengan penuh senyuman, hidup harus optimis, terima 

semm c@&mm dengan lapang dada k$rena semua itu sudah digariskan 

dm ditakdirkan J4B&&..... ,............. .

(Persembahan ku untuf^,:
V Jtyahandd (jibn) dan Ibunda Tercinta
V Semua keluargaku Tersayang
¥ MySouCmate....................
¥ Teman-teman 02 danJLlmamater 

¥ Jlganta, (Bangsa, dan Negara

IV



PEMANFAATAN SERBUK KARET BAN LUAR BEKAS 4% DAN FLY ASH 5% 
PADA CAMPURAN ASPAL DENGAN PERENDAMAN 

MELALUI PENGUJIAN LABORATORIUM

ABSTRAK

Seiring meningkatnya kebutuhan jalan raya maka semakin banyak pula material 

yang dibutuhakan untuk perkerasan, baik itu agregat, maupun bahan pengikat perkerasan 

jalan itu sendiri yaitu aspal. Sumber alam yang tersedia semakin menipis. Untuk itu 

dilakukan berbagai upaya mendapatkan bahan alternatif perkerasan. Dalam penelitian ini 

digunakan 4% karet ban luar bekas sebagai pengganti dust dan 5% fly ash sebagai 

pangganti filler. Selain untuk menekan penggunaan agregat, penelitian ini juga sekaligus 

memanfaatkan limbah karet ban luar yang menyebabkan polusi lingkungan.

Kita ketahui pembangunan jalan dilaksanakan secara merata diberbagai tempat. 

Sebagai contoh didaerah dataran rendah disekitar rawa-rawa yang memungkinkan jalan 

tersebut tergenang oleh air rawa. Oleh karena itu dalam pengujian ini sample direndam 

dalam air rawa yang mengandung ph 2 selama 0,5 jam, 24 jam, dan 48 jam. Setelah 

dilakukan perendaman terhadap sample kemudian dilakukan pengujian Marshall dan 

Cantabro. Setelah diperoleh hasil pengujian tersebut, maka dilakukan perbandingan 

karakteristik dari campuran aspal normal dan campuran aspal yang ditambahkan 4% 

karet ban luar bekas sebagai pengganti dust dan 5% fly ash sebagai pengganti filler.

Cara dan hasil pengujian ini mengikuti standar spesifikasi Bina Marga. Hasilnya 

menunjukkan bahwa perendaman dengan menggunakan air rawa tidaklah terlalu 

berpengaruh, baik itu pada campuran aspal normal maupun pada campuran aspal yang 

ditambahkan 4% karet ban luar sebagai pengganti dust dan 5% fly ash sebagai pengganti 

filler. Untuk itu campuran aspal yang ditambahkan serbuk karet ban luar bisa digunakan 

dan diterapkan untuk lapisan perkerasan pada jalan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Peranan jalan merupakan hal yang penting dalam menunjang berbagai aktifitas 

perekonomian dan sosial. Agar dapat terwujud lalu lintas yang aman, nyaman, lancar, 

tertib dan teratur, maka diperlukan perencanaan jalan yang memiliki struktur perkerasan 

jalan yang kuat. Sebab fungsi dari perkerasan tersebut adalah untuk menyebarkan beban 

roda ke tanah sesuai dengan daya dukung tanah. Dalam mendisain kontruksi perkerasan 

jalan raya hendaknya memperhatikan prinsip perencanaan yaitu ekonomis, praktis serta 

efektif.

Pada perkerasan jalan , agregat sangat dibutuhkan pada semua lapisan struktur 

perkerasan. Volume agregat yang dibutuhkan untuk pembangunan jalan sangat banyak. 

Pfenggunaan agregat dalam jumlah yang cukup besar dalam perkerasan jalan sering kali 

menimbulkan dampak bagi lingkungan. Pengambilan agregat secara terus menerus akan 

mengakibatkan kurangnya sumber daya alam dan menimbulkan kerusakan pada 

lingkungan tempat pengambilan agregat tersebut. Selain itu agregat merupakan material 

yang relatif mahal.

Dengan adanya permasalahan tersebut perlu dicari material lain sebagi alternatif 

pengganti agregat yang tentunya lebih efektif, ekonomis, mudah menyatu dengan aspal 

dan dapat mencegah kerusakan lingkungan.Pemanfaatan limbah ban karet luar dan Fly 

Ash sebagai bahan baku alternatif merupakan cara yang efektif dalam melakukan 

penghematan sumber daya alam.

Karet ban luar bekas sebagai bahan pengganti agregat kasar merupakan limbah 

padat yang banyak ditemui di bengkel-bengkel dan dapat mengancam kelestarian 

lingkungan jika tidak dikelola dengan baik.Sedangkan pengganti filler yang biasanya 

menggunakan semen diganti dengan fly ash yang merupakan limbah pembakaran batu 

bara pada PLTU. Pemanfaatan fly ash sebagai filler adalah langkah penghematan biaya 

mengingat harga semen yang semakin meningkat, selain itu

diharapkan dapat membantu mengurangi limbah yang dapat menyebabkan polusi.
pemanfaatan fly ash

1



2

Seperti kita ketahui, di wilayah Palembang khususnya daerah di sekitar Tanjung 

Siapi-api banyak sekali jalan yang dibuat di daerah rawa-rawa. Sehingga perkerasan 

jalan tersebut sering tergenang oleh air rawa. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

dilakukan perendaman terhadap benda uji dengan air rawa selama 0,5 jam, 24 jam, 48 

jam.

1.2. Perumusan Masalah
Sekarang ini bahan perkerasan jalan semakin berkurang, sedangkan limbah ban 

karet semakin bertambah. Selain itu banyak jalan-jalan yang terendam oleh air rawa. 

Oleh karena itu dilakukan penelitian dengan menggunakan 4% ban karet luar bekas 

sebagai pengganti dust dan 5% fly ash sebagai pengganti filler pada campuran aspal. 

Kemudian dilakukan perendaman dengan menggunakan air rawa dan dilakukan proses 

pengujian Marshall dan Cantabro Scattering loss.

1.3. Tujuan Penilitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk memanfaatkan 

limbah karet ban luar bekas dan fly ash untuk digunakan pada perkerasan jalan raya 

sehingga menghemat penggunaan agregat alam dan mengurangi polusi serta kerusakan 

lingkungan. Selain itu, dalam penelitian ini juga membandingkan karakteristik campuran 

aspal normal dan campuran aspal yang ditambahkan 4% karet ban luar bekas sebagai 

pengganti dust dan 5% fly ash sebagai pengganti filler dengan melalui perendaman 

selama 0,5 jam, 24 jam, dan 48 jam.

1.4. Metodologi Penelitian

Penelitian ini dimulai dengan studi literatur dan persiapan material serta alat-alat 

yang nantinya akan dipakai dalam melakukan percobaan. Kemudian dilanjutkan dengan 

mengadakan pengujian bahan-bahan dasar campuran yang akan dibuat menjadi sampel. 

Sampel nantinya dibuat menjadi 2 jenis yaitu, sample dengan campuran normal 

campuran tanpa menggunakan ban karet luar bekas 4% sebagai pengganti dust serta fly 

ash 5% sebagai pengganti filler. Pada masing-masing sampel tersebut akan dilakukan

atau
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iian Marshall Test untuk dapat menentukan Kadar Aspal Optimum dari masing-pengujian
masing campuran dan baru kemudian dilakukan pengujian Cantabro Scattering Loss.

Data dari hasil pengujian sampel yang diperoleh akan dibandingkan dan 

didapatkan kesimpulan apakah penambahan 4% ban karet luar bekas sebagai pengganti 

dust dan 5% fly ash sebagai pengganti filler memenuhi spesifikasi Bina Marga agar 

dapat diterapkan di Lapangan sebagai bahan altemative perkerasan jalan.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Dikarenakan banyak faktor yang mempengaruhi kekuatan campuran aspal, maka 

lingkup penelitian hanya dibatasi pada pembahasan pengujian laboratoriumruang
terhadap agregat dan aspal, campuran aspal normal, dan campuran ban karet luar bekas

4 % sebagai pengganti dust dan fly ash 5 % sebagai pengganti filler melalui pengujian 

Marshall Test dan Cantabro Scattering Loss, dan pengujian terhadap campuran aspal

normal.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari lima bab yang secara berurutan

yaitu:

Babi Pendahuluan

Membahas latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

metedologi penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan. 
Tinjauan Pustaka

Membahas tentang informasi-informasi yang bersifat umum dari literatur- 

literatur dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang pokok 

permasalahan yang pernah dibahas.

Bab III Metodologi Penilitian

Menguraikan proses pengujian yang akan dilaksanakan di laboratorium yang 

meliputi pengujian material melalui Marshall Test dan Cantabro Scattering 

Loss.

Bab n
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Bab IV Hasil Pembahasan
Memaparkan hasil-hasil yang telah didapat dari penelitian berupa data-data 

hasil pengujian Marshall Test dan Cantabro Scattering Loss dari pengujian 

di laboratorium untuk diketahui apakah hasil yang didapat sesuai dengan 

spesifikasi campuran yang tealh ditetapkan oleh Bina Marga sebagai bahan 

perkerasan lentur jalan raya, dan dibandingkan antara campuran aspal dengan 

penambahan karet ban luar bekas dengan campuran aspal normal.

Kesimpulan dan Saran

Membahas tentang kesimpulan dan analisa hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan saran-saran yang telah bermanfaat untuk penulisan 

selanjutnya.

Bab V
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